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Abstrak

Jamur endofit yang diisolasi dari tanaman inangnya diketahui mampu menghasilkan senyawa metabolit sekunder yang
memiliki kesamaan struktur maupun fungsi dengan senyawa yang diproduksi oleh tanaman tersebut. Keunggulan ini membuat
jamur endofit menjadi sumber alternatif yang sangat potensial dalam penyediaan senyawa bioaktif tanpa harus melakukan
ekstraksi langsung dari tanaman. Pendekatan ini tidak hanya mengurangi eksploitasi tanaman obat, seperti bajakah
(Spatholobus littoralis Hassk), tetapi juga mendukung upaya pelestarian keanekaragaman hayati yang semakin terancam oleh
meningkatnya kebutuhan bahan baku herbal. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan aktivitas antibakteri
jamur endofit dalam menghambat dan membunuh bakteri Escherichia coli serta mengidentifikasi jenis jamur endofit
berdasarkan karakteristik makroskopis dan mikroskopisnya. Metode penelitian yang digunakan adalah True Experimental,
meliputi uji zona hambat menggunakan cakram untuk melihat kemampuan penghambatan, serta uji KHM (Konsentrasi Hambat
Minimum) dan uji KBM (Konsentrasi Bunuh Minimum) untuk menentukan efektivitas konsentrasi ekstrak jamur. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa seluruh isolat jamur endofit memiliki aktivitas antibakteri dengan kategori kuat. Isolat JEB 1
yang berwarna hitam menunjukkan hasil paling signifikan dengan zona hambat sebesar 16,20 mm. Nilai KHM isolat tersebut
berada pada konsentrasi 4 < 10° ppm, sedangkan nilai KBM berada pada konsentrasi yang sama dengan jumlah koloni <300.
Kondisi ini menegaskan bahwa isolat JEB 1 bersifat bakteriostatik sekaligus bakterisidal terhadap E. coli. Dengan demikian,
jamur endofit batang bajakah, terutama isolat JEB 1, berpotensi besar dikembangkan sebagai agen antibakteri alami yang
efektif dan berkelanjutan.

Kata kunci: Bajakah, Endofit, Spatholobus littoralis Hassk, Konsentrasi Hambat minimal, Konsentrasi Bunuh Minimal

1. Latar Belakang

Penyakit diare merupakan salah satu penyakit infeksi saluran pencernaan yang menjadi masalah Kesehatan di
dunia termasuk Indonesia. Menurut World Health Organization (WHO) dan United Nations Children's Fund
(UNICEF) , terjadi sekitar 2 miliyar kasus diare dan 1,9 juta anak balita meninggal karena diare diseluruh dunia
setiap tahun. Dari semua kematian tersebut, 78% terjadi di negara berkembang, terutama diwilayah Afrika dan
Asia Tenggara. Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 menyebutkan prevalensi diare untuk semua kelompok umur
sebesar 8% dan angka prevalensi untuk balita 12,3%, sementara pada bayi, prevalensi diare sebesar 10,6%.
Sementara, pada Sample Registration System tahun 2018, diare tetap menjadi salah satu penyebab utama kematian
pada neonatus sebesar 7% dan pada bayi usia 28 hari sebesar 6%. Data dari Komunikasi Data Kesehatan
Masyarakat periode Januari — November 2021, diare menyebabkan kematian pada postneonatal sebesar 14%. Data
terbaru dari hasil Survei Status Gizi Indonesia tahun 2020, prevalensi diare di berada ada pada angka 9,8%. Diare
sangat erat kaitannya dengan terjadinya stunting. Berdasarkan data Profil Kesehatan Indonesia 2020, penyakit
infeksi khususnya diare menjadi penyumbang kematian pada kelompok anak usia 29 hari — 11 bulan. Sama seperti
tahun sebelumnya, pada tahun 2020, diare masih menjadi masalah utama yang menyebabkan 14,5% kematian.
Pada kelompok anak balita (12 — 59 balita), kematian akibat diare sebesar 4,55% (Kemenkes RI, 2023).

Diare merupakan buang air besar dalam bentuk cairan lebih dari tiga kali dalam satu hari, dan biasanya berlangsung
selama dua hari atau lebih. Salah satu bakteri penyebab diare adalah bakteri Escherichia coli. Bakteri Escherichia
coli adalah bakteri gram negatif, termasuk ke dalam flora normal pada saluran cerna manusia. bakteri ini juga
dapat menjadi patogen sehingga menyebabkan timbulnya suatu infeksi usus terutama diare, karena mampu
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merusak sel mukosa, serta memproduksi toksin (Melanie Ramadhina et al., 2023). Diare biasanya diobati dengan
pemberian oralit atau zinc, serta antibiotik. Penggunaan antibiotik yang tidak tepat indikasi atau tidak rasional
dapat menimbulkan masalah baru antara lain yaitu terjadinya resistensi antibiotik. Mengatasi permasalahan yang
ada, maka perlu dimunculkan bioteknologi alternative pengobatan yang nantinya secra penelitian dapat
dikembangkan menjadi suatu obat yang berkhasiat sebagai antidiare. Salah satunya dapat berasal dari tanaman
atau herbal yang berkhasiat sebagai obat (Mursyida & Wati, 2021).

Sejak dulu masyarakat Indonesia memiliki cara untuk mengobati berbagai macam penyakit, salah satunya ialah
dengan menggunakan obat tradisional dari tanaman herbal. Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai obat
tradisional adalah Tanaman Bajakah. Tanaman Bajakah (Spatholobus littoralis Hassk) merupakan tanaman yang
umum ditemukan dihutan kalimantan tengah namun belum tersebar luas. Tanaman ini telah dimanfaatkan secara
empiris oleh masyarakat Dayak untuk mengobati berbagai penyakit seperti mengobati pegal pegal, mengobati
luka, diare, kanker, diabetes, tumor, dan memulihkan stamina (Mariska et al., 2022). Masyarakat Dayak sering
menggunakan batang bajakah sebagai bahan obat tradisional untuk mengobati berbagai macam penyakit yang
mereka alami. Mereka memanfaatkan batang bajakah dengan cara direbus dan air dari rebusan tersebut diminum.
Skrining fitokimia dari ekstrak etanol Bajakah terbukti memiliki senyawa metabolit sekunder berupa flavonoid,
saponin, dan tannin. (Abdulrahman et al., 2022). Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan lulu pada tahun
2022, Batang Bajakah mengandung metabolit fenolik, tannin dan flavonoid yang memiliki aktivitas anti kanker
yang sangat kuat.

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Rohmania mengenai uji aktivitas antibakteri fraksi etanol batang bajakah
(Spatholobus littoralis Hassk) terhadap bakteri Escherichia coli dan Bacillus subtilis di dapatkan hasil diameter
zona hambat terhadap bakteri escherichia coli pada konsentrasi 100% sebesar 20,43 = 0,31 mm dan terhadap
bakteri bacillus subtilis didapatkan diameter zona hambat dengan konsentrasi 100% sebesar 18,54 + 0,39 mm
(Rohmania, 2021). Batang Bajakah Tampala juga mempunyai kemampuan meningkatkan sel leydig dan
testosterone yang berguna dalam hal vitalitas pada tikus dengan metode renang, disamping itu juga mampu
menghambat pembentukan radikal bebas akibat aktivitas renang berlebihan (Kurnianto et al., 2020). Batang
Bajakah Tampala juga memiliki potensi sebagai antibakteri dan antijamur terhadap Bakteri Staphylococcus aureus
dan jamur Candida albicans. Ekstrak etanol Bajakah Tampala memiliki aktivitas penghambatan antibakteri secara
in vitro pada mikroorganisme Staphylococcus aureus dan Candida albicans dengan menggunakan kontrol obat
ciprofloxacin memberikan aktivitas pada bakteri Staphylococcus aureus 83,21% + 0,01 sedangkan pada kontrol
obat flukonazole memberikan aktivitas 74,20% + 0,01 pada jamur Candida albicans (Mochtar et al., 2022).

Mengingat banyaknya senyawa yang terkandung di dalam tanaman bajakah (Spatholobus littoralis Hassk) yang
memiliki potensi sebagai bahan obat sehingga diperkirakan akan adanya eksploitas secara besar-besaran di alam.
Untuk mengatasi hal tersebut dikembangkanlah sebuah penelitian bioteknologi yaitu dengan pengembangan jamur
endofit.

Endofit merupakan mikroorganisme dimana sebagian atau seluruh hidupnya di dalam jaringan tumbuhan seperti
akar, batang, bunga, daun, dan buah, namun hal ini tidak memberikan dampak negatif terhadap tumbuhan tersebut
karena endofit dan tumbuhan inang dapat bersimbiosis mutualisme, dimana endofit akan mendapatkan nutrisi dari
hasil metabolisme tumbuhan yang terdapat aktiitas untuk melindungi tumbuhan inangnya sedangkan tumbuhan
mendapat derivat nutrisi dan senyawa aktif yang dibutuhkan selama hidupnya. Jamur endofit yang hidup pada
jaringan tumbuhan ini memiliki potensi yang bisa menghasilkan senyawa metabolit sekunder sama seperti
inangnya. Mikroorganisme endofit bisa berupa jamur atau bakteri, namun yang paling banyak ditemukan adalah
jamur (Harmileni & Saragih, 2023)

Jamur endofit adalah mikroba yang hidup membentuk koloni pada jaringan tanaman tanpa merugikan tanaman
tersebut. Setiap tanaman tingkat tinggi mampu mengandung beberapa jenis jamur endofit yang berpotensi
menghasilkan metabolit sekunder sebagai akibat dari koevolusi atau transfer genetik dari tanaman inang kepada
jamur endofit tersebut (Mayuri, 2024). Jamur endofit mampu memproduksi senyawa metabolit sesuai dengan
tanaman induknya, sehingga dapat dijadikan peluang dan dapat diandalkan untuk memproduksi metabolit
sekunder dari jamur endofit yang diisolasi dari tanaman inangnya sebagai biodiversitasnya tetap terjaga (Dan et
al., 2024). Kemampuan jamur endofit dalam menghasilkan senyawa bioaktif merupakan hal yang potensial untuk
dikembangkan menjadi senyawa obat baru (Angelin et al., 2022). Dengan demikian, senyawa metabolit tidak perlu
diekstraksi langsung dari Tanaman Bajakah, melainkan dapat diperoleh melalui jamur endofit. Pendekatan ini
tidak hanya mendukung upaya pelestarian tanaman bajakah, tetapi juga memungkinkan pengembangan senyawa

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i4.4233
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

3876



Siti Fatimah 1, Kunti Nastiti?, Febby Yulia Hastika®, Putri Vidiasari Darsono*
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 4, 2025

tersebut sebagai bahan obat tanpa harus mengkhawatirkan kelestarian dan jumlah populasi tanaman bajakah di
alam.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Oktavira (2023), jamur endofit pada Batang Bajakah (Spatholobus
littoralis Hassk) menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli. Uji pendahuluan dilakukan
dengan metode difusi, yang mengukur diameter zona hambat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa diameter zona
hambat yang diperoleh sebesar 24,42 + 5,28 mm, yang termasuk dalam kategori sangat kuat (Oktavira, 2023).

Berdasarkan uraian di atas diharapkan penelitian ini dapat menentukan nilai Konsentrasi Hambat Minimal (KHM)
dan Konsentrasi Bunuh Minimal (KBM) jamur endofit batang bajakah (Spatholobus littoralis Hassk) terhadap
potensi antibakteri pada bakteri Escherichia coli.

1. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi Farmasi, Fakultas Kesehatan Universitas Sari Mulia,
yang beralamat di Jalan Pramuka No0.02, Pemurus Luar, Kecamatan Banjarmasin Timur, Kota Banjarmasin,
Kalimantan Selatan. Pemilihan laboratorium ini didasarkan pada fasilitas penelitian mikrobiologi yang memadai
untuk mendukung proses isolasi, penumbuhan, dan pengujian aktivitas antibakteri jamur endofit. Kegiatan
penelitian dilaksanakan pada bulan Maret hingga Mei 2025. Sasaran penelitian adalah jamur endofit yang berasal
dari batang tanaman bajakah (Spatholobus littoralis Hassk), yang dipilih karena potensi metabolit sekundernya
yang diduga memiliki aktivitas antimikroba. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimental, yaitu
metode yang bertujuan mengetahui pengaruh suatu perlakuan terhadap variabel lain melalui rancangan yang
terkontrol. Desain yang digunakan adalah True Experimental, yang memungkinkan peneliti melakukan perlakuan
langsung terhadap isolat jamur endofit bajakah dan menguji aktivitas antibakterinya menggunakan metode uji zona
hambat, dilanjutkan dengan penentuan Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimal
(KBM) terhadap bakteri Escherichia coli sebagai bakteri uji.

Gambar 3. 1 Pengukuran Zona Hambat

Keterangan :
. = Kertas Cakram
O = Zona Hambat/zona bening/Inhibition zone/Clear zone
_____ = a =Diameter vertikal
_____ = b =Diameter horizontal

— = C =Diameter Kertas Cakram

(a—c)+(b-c)

Rumus = a : Diameter Panjang

b : Diameter lebar
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Tabel 1. Kategori Daya Hambat

Diameter Zona Bening Daya Hambat
<5 mm Lemah
6-10 mm Sedang
11-20 mm Kuat
>21 mm Sangat Kuat

Alat penelitian terdiri dari Biological Safety Cabinet (Thermo Scientific), inkubator (ESCO Isotherm), autoklaf
(GEA VX-280D), tabung reaksi, rak tabung, jangka sorong, mortir, stemper, pipet tetes, cawan penguap, cawan
petri, gelas ukur, batang pengaduk, magnetic stirrer, spatula, gelas beker, Erlenmeyer, jarum ose, kaca arloji, hot
plate, colony counter, timbangan analitik, mikropipet, pinset, kertas cakram, label, spiritus, aluminium foil, dan
wrapping. Bahan penelitian meliputi batang bajakah, biakan Escherichia coli, akuadest steril, etanol 96%, larutan
NaOCI 1%, media PDA, media PDB, kloramfenikol sebagai kontrol positif, kapas, dan aluminium foil. Sampel
batang bajakah diperoleh dari Desa Tumbang Miri. Untuk memastikan kesesuaian spesies, dilakukan determinasi
tanaman melalui proses pengamatan morfologi, penggunaan kunci identifikasi botanikal, pembandingan literatur,
serta dokumentasi visual. Seluruh alat penelitian disterilisasi menggunakan oven (180°C, 2 jam) dan autoklaf
(121°C, 15 menit). Batang bajakah kemudian disterilkan permukaannya menggunakan etanol 96% dan NaOCI 1%
sebelum ditanam pada media PDA untuk memastikan jamur yang tumbuh adalah endofit, bukan kontaminan
permukaan.

Media PDA dibuat dengan melarutkan 3,9 gram PDA dan 10 mg kloramfenikol ke dalam 100 ml aquadest, diikuti
pemanasan dan sterilisasi. Sampel batang yang telah disterilkan ditekan pada permukaan PDA secara aseptis dan
diinkubasi pada suhu 25-28°C selama 10 hari. Pertumbuhan miselium diamati sebagai indikasi keberadaan jamur
endofit. Media PDB disiapkan untuk proses pembuatan suspensi jamur dengan cara melarutkan 2 gram PDB dalam
100 ml air suling, kemudian disterilkan. Isolasi dan pemurnian jamur endofit dilakukan dengan mengamati
karakter makroskopis seperti warna, tekstur, tepian koloni, dan kecepatan pertumbuhan. Empat isolat diperoleh,
yaitu jamur berwarna hitam, putih, hijau, dan abu-abu, yang menunjukkan keberagaman spesies endofit dalam
batang bajakah. Pengamatan mikroskopis dilakukan dengan preparat Lactophenol Cotton Blue untuk melihat
struktur hifa, sekat, percabangan, serta jenis konidia.

Pembuatan standar kekeruhan McFarland 0,5 dilakukan dengan mencampurkan larutan BaCl. 1% dan H2SO4 1%
hingga terbentuk kekeruhan seragam. Sementara itu, peremajaan bakteri Escherichia coli dilakukan pada media
PDA miring sebelum dibuat suspensi bakteri dalam NaCl 0,9% hingga mencapai kekeruhan standar McFarland.
Suspensi jamur endofit diperoleh melalui inokulasi kultur ke media PDB, inkubasi, kemudian disentrifugasi untuk
mendapatkan supernatan yang mengandung metabolit sekunder. Uji aktivitas antibakteri menggunakan metode
difusi cakram dilakukan dengan menuangkan media PDA ke cawan petri, menginokulasikan suspensi bakteri
menggunakan swab steril, kemudian meletakkan kertas cakram yang telah direndam supernatan jamur endofit
berkonsentrasi 100%. Cawan diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Zona hambat yang terbentuk diukur
menggunakan jangka sorong berdasarkan rumus diameter zona hambat yang telah ditetapkan. Zona hambat
dikategorikan sebagai lemah, sedang, kuat, atau sangat kuat berdasarkan tabel acuan.

Pengujian KHM dilakukan dengan mencampurkan supernatan jamur endofit pada konsentrasi 25 ppm, 50 ppm,
75 ppm, dan 100 ppm masing-masing dengan suspensi bakteri dan media PDB. Tabung diinkubasi 24 jam pada
suhu 37°C dan diamati tingkat kekeruhannya. Konsentrasi terendah tanpa kekeruhan dinyatakan sebagai KHM.
Pengujian KBM dilakukan dengan menumbuhkan larutan dari konsentrasi KHM ke media PDA menggunakan
metode sebar, kemudian diinkubasi selama 24 jam. Jumlah koloni dihitung menggunakan colony counter.
Konsentrasi dinyatakan sebagai KBM apabila menghasilkan pertumbuhan bakteri <30-300 koloni. Populasi
penelitian meliputi seluruh tanaman batang bajakah dari daerah Gunung Mas, Desa Tumbang Miri. Sampel
penelitian adalah batang bajakah yang telah memenuhi kriteria penelitian. Variabel penelitian terdiri atas variabel
bebas yaitu jamur endofit, dan variabel terikat berupa zona hambat, KHM, dan KBM. Data penelitian yang
digunakan meliputi data kualitatif seperti perubahan morfologi dan zona hambat, serta data kuantitatif yang berupa
pengukuran diameter zona hambat dan jumlah koloni bakteri.
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3. Hasil dan Diskusi
3.1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian mengenai Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimal (KBM) jamur endofit
batang bajakah (Spatholobus littoralis Hassk) terhadap Escherichia coli dilaksanakan di Laboratorium
Mikrobiologi Universitas Sari Mulia. Laboratorium ini berlokasi di Jalan Pramuka No. 02, Pemurus Luar,
Kecamatan Banjarmasin Timur, Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan. Lokasi ini dipilih karena memiliki
fasilitas laboratorium mikrobiologi yang lengkap seperti ruang inokulasi aseptis, inkubator, biosafety cabinet,
mikroskop optik, serta sarana analisis mikrobiologi lainnya yang diperlukan untuk proses isolasi, pemurnian, dan
pengujian aktivitas antibakteri jamur endofit.

3.2 Hasil Penelitian
Determinasi Tanaman

Penentuan identitas tanaman dilakukan sebelum proses isolasi jamur endofit. Determinasi ini dilakukan di
Laboratorium FMIPA Universitas Lambung Mangkurat (UNLAM) Banjarbaru dengan nomor surat
158/LB.LABDASAR/V/2025. Hasil determinasi menunjukkan bahwa tanaman sampel adalah bajakah dengan
spesies Spatholobus littoralis Hassk. Tahap ini penting untuk memastikan kesesuaian spesies karena perbedaan
spesies tanaman dapat menyebabkan variasi jenis dan kemampuan biologis jamur endofit yang hidup di dalamnya.

Sterilisasi Sampel

Batang bajakah yang digunakan sebagai sampel diiris menjadi bagian kecil dan dicuci dengan air mengalir untuk
menghilangkan kotoran. Selanjutnya, proses sterilisasi dilakukan menggunakan etanol 70%, NaOCI 1%, dan
pembilasan dengan NaCl serta dua kali bilasan menggunakan aquadest steril. Proses sterilisasi ini bertujuan untuk
menghilangkan mikroba kontaminan di permukaan sehingga jamur yang tumbuh pada media hanya berasal dari
dalam jaringan tanaman (jamur endofit).

’.-"

Gambar 2. Sterilisasi Sampel Batang Bajakah
Penumbuhan Jamur Endofit

Sampel batang bajakah yang telah disterilisasi ditanam pada media Potato Dextrose Agar (PDA) kemudian
diinkubasi selama 10 hari pada suhu ruang. Media PDA digunakan karena kaya nutrisi, sehingga mampu
mendukung pertumbuhan jamur endofit secara optimal. Setelah masa inkubasi, jamur mulai tampak tumbuh keluar
dari jaringan batang, menandakan keberadaan jamur endofit.

Gambar 3. Penumbuhan Jamur Endofit Pada Media PDA

Pertumbuhan Jamur Endofit Batang Bajakah

Setelah 10 hari inkubasi, diperoleh empat jenis jamur endofit yang tumbuh dengan karakteristik makroskopik
berbeda, yaitu berwarna hitam, putih, abu-abu, dan hijau. Perbedaan karakteristik ini mengindikasikan
keberagaman spesies jamur endofit yang hidup dalam jaringan batang bajakah;
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Gambar 4. Hasil Jamur Endofit Bajakah
Pemurnian Isolat

Masing-masing dari empat jamur endofit kemudian dimurnikan ke media PDA baru dan diinkubasi selama tiga
hari. Pemurnian bertujuan untuk mendapatkan koloni tunggal yang bebas kontaminasi. Keempat isolat diberi
kode sebagai berikut: JEB 1: Jamur Endofit Bajakah Hitam, JEB 2: Jamur Endofit Bajakah Putih, JEB 3: Jamur
Endofit Bajakah Abu, JEB 4: Jamur Endofit Bajakah Hijau;

St 4

(a.) JEB 1 hitam (b.) JEB 2 putih (c.) JEB 3 abu (d). JEB 4 hijau

karakteristik Jamur Endofit (Makroskopis & Mikroskopis)

Karakteristik mikroskopik jamur endofit diamati dengan perbesaran 40x menggunakan mikroskop optik. Setiap
isolat menunjukkan ciri morfologi hifa dan spora yang berbeda, dan diduga memiliki kesamaan dengan beberapa
genus jamur yang telah dilaporkan sebelumnya.

Tabel 2. karakteristik jamur endofit secara mikroskopis besaran 40x

Jamur Karakteristik Jamur Keterangan

Hasil pengamatan mikroskopis memperlihatkan
bahwa jamur endofit hasil isolasi memiliki hifa
yang tampak menyerupai akar halus, dengan spora
menempel pada ujungnya. Ciri morfologi tersebut
serupa dengan Aspergillus sp., yang ditandai oleh
keberadaan konidiofor tegak dengan ujung
berbentuk vesikel sebagai tempat pembentukan
filid, yang selanjutnya menghasilkan konidia
berwarna hitam dengan bentuk bulat (Suryani et
al., 2020)

JEB 1
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Berdasarkan pengamatan mikroskopis, spora
jamur endofit membentuk koloni berwarna putih
dengan bentuk bulat melingkar dan tekstur
menyerupai serabut atau kapas. Jamur ini
diperkirakan memiliki kesamaan dengan Mycelia
sterilia, yang dikenal sebagai jenis jamur dengan
pertumbuhan yang cepat (Suryani et al., 2020)

JEB 2

Hasil pengamatan mikroskopis menunjukkan
bahwa isolat jamur endofit memiliki hifa berwarna
abu-abu muda dengan bentuk memanjang
menyerupai benang halus dan bercabang. Warna
abu-abu ini menunjukkan bahwa jamur tersebut
tergolong dalam kelompok jamur hialin yang tidak
memiliki pigmen gelap. Spora yang diamati
tampak berbentuk bulat hingga oval, tersebar di
sekitar hifa, dan sebagian melekat langsung pada
hifa. ~ Pewarnaan  mikroskopis  membantu
memperjelas struktur internal hifa dan spora,
seperti dinding sel dan sekat (septum). Isolat ini
diduga merupakan genus Fusarium, ditandai
dengan hifa bercabang, tidak berpigmen, dan
berwarna abu-abu terang (Suryani et al., 2020)

JEB 3

Jamur Aspergillus fumigatus dicirikan oleh hifa
bersepta yang tidak berpigmen gelap, dengan
percabangan yang jelas dan struktur menyerupai
benang halus. Konidiofornya berujung vesikel, di
mana filid tersusun padat membentuk rantai
konidia bulat. Konidia tersebut berwarna hijau
kebiruan, yang menjadi ciri khas spesies ini.
Secara makroskopis, koloni A. fumigatus terlihat
hijau abu-abu dengan permukaan bertekstur halus
seperti beludru (Suryani et al., 2020)

JEB 4

Uji Antibakteri Jamur Endofit
1) Uji Aktivitas Antibakteri Metode Difusi

Isolat jamur endofit yang telah dimurnikan diuji aktivitas antibakterinya terhadap Escherichia coli menggunakan
metode difusi cakram. Kontrol positif yang digunakan adalah kloramfenikol, sedangkan kontrol negatif adalah
aquadest. Hasil menunjukkan bahwa keempat isolat memiliki kemampuan antibakteri kategori kuat. Isolat JEB 1
(hitam) menghasilkan zona hambat terbesar sehingga dipilih untuk uji KHM dan KBM.

Tabel 3. Hasil Zona Hambat

Zona hambat (mm)
Kelompok Replikasi1  Replikasi Replikasi ~ SD * Rata-rata Kategori
2 3
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JEB 1 Hitam 15,76 16,97 15,89 0,542 + 16,20 Kuat
JEB 2 Putih 11,43 12,43 11,82 0,412 +11,89 Kuat
JEB 3 Abu 14,81 15,36 14,49 0,359 + 14,88 Kuat
JEB 4 Hijau 9,89 10,14 10,71 0,343+ 10,24 Kuat
Kontrol positif 19,51 20,85 19,69 0,594 + 20,01 Sangat kuat
Kontrol negatif 0 0 0 0+0 lemah

(a.) JEB 1 hitam (b.) JEB 2 putih (c.) JEB 3 abu (d). JEB 4 hijau

2) Uji Aktivitas Antibakteri Metode Dilusi
a. Konsentrasi Hambat Minimal (KHM)
Konsentrasi Hambat Minimal ditentukan melalui metode dilusi cair. Hasil menunjukkan bahwa konsentrasi 4 x

10° ppm merupakan konsentrasi terendah yang mampu menghambat pertumbuhan E. coli, ditandai dengan media
tampak jernih. Sementara konsentrasi di bawahnya (2 x 10° ppm) masih menunjukkan kekeruhan.

Gambar 5. Hasil Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) JEB 1 terhadap Eschericia coli

Tabel 4. Hasil Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) JEB 1 terhadap Escherichia coli

Nilai KBM Replikasi
No. JEB 1 I I m
1 8 x 10°ppm Jernih Jernih Jernih
5 6 x 10° ppm Jernih Jernih Jernih
3 4 x 10° ppm Jernih Jernih Jernih
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4 2 x10° ppm Keruh Keruh Keruh
5 Kontrol (+) Jernih Jernih Jernih
6 Kontrol (-) Keruh Keruh Keruh

b. Konsentrasi Bunuh Minimal (KBM)

Pengujian KBM dilakukan dengan menanam suspensi dari tabung uji KHM ke media NA (Nutrient Agar). Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa konsentrasi 4 x 10° ppm sudah mampu membunuh E. coli secara efektif, ditandai
dengan jumlah koloni yang jauh lebih sedikit dibandingkan kontrol negatif.

Tabel 5. Hasil Konsentrasi Bunuh Minimal (KBM) JEB 1 Terhadap Escherichia coli

Replikasi

Nilai KBM Gambar
No. JEB I
I 1 1l
Tumbuh Tumbuh Tumbuh
1. 8 x 10° ppm Koloni Koloni Koloni
114 123 130
6 x 105 ppm Tumbuh Tumbuh Tumbuh
2. PP Koloni Koloni Koloni
153 165 195
Tumbuh Tumbuh Tumbuh
3. 4x10°ppm Koloni Koloni Koloni
265 271 287
Tumbuh Tumbuh Tumbuh
4, 2 x10° ppm Koloni Koloni Koloni
330 311 310
Tumbuh Tumbuh Tumbuh
5. Kontrol (+) Koloni Koloni Koloni
35 39 41
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Tumbuh Tumbuh Tumbuh
6. Kontrol (-) Koloni Koloni Koloni
>300 >300 >300

3.3 Pembahasan
a. Determinasi Tanaman

Proses determinasi tanaman merupakan langkah penting dalam penelitian berbasis bioprospeksi mikroorganisme
endofit. Identifikasi yang tepat memastikan bahwa sumber isolat jamur berasal dari spesies tanaman yang benar.
Penelitian sebelumnya (Nugroho et al., 2023) menegaskan bahwa perbedaan spesies tanaman dapat memengaruhi
komposisi metabolit sekunder dan jenis endofit yang bersimbiosis di dalamnya. Dengan hasil identifikasi yang
menunjukkan bahwa sampel adalah Spatholobus littoralis Hassk, penelitian ini mendapatkan validitas biologis
yang Kkuat.

b. Penumbuhan Jamur Endofit

Tahap penumbuhan jamur endofit setelah sterilisasi menunjukkan bahwa jaringan batang bajakah mengandung
jamur endofit yang aktif. Penggunaan media PDA sangat mendukung pertumbuhan hifa endofit karena PDA
mengandung nutrisi yang kaya dan cocok untuk sebagian besar jamur filamentosa. Penelitian oleh Andriyani et al.
(2022) mengonfirmasi bahwa PDA merupakan media standar terbaik untuk isolasi jamur endofit dari tumbuhan
herbal tropis.

¢. Pemurnian Isolat

Empat isolat yang diperoleh menunjukkan keragaman morfologi yang kemungkinan berasal dari genus berbeda.
Keragaman jamur endofit ini menunjukkan bahwa batang bajakah merupakan habitat kaya mikroorganisme
simbiotik yang berpotensi memiliki aktivitas biologis tinggi. Penelitian lain menyebutkan bahwa keragaman jamur
endofit pada tanaman obat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan komposisi metabolit tanaman (Suryani et al.,
2020).

d. Karakteristik Jamur Endofit Bajakah

Identifikasi awal berdasarkan warna koloni menunjukkan bahwa JEB 1 (hitam) diduga Aspergillus sp., JEB 2
(putih) mengarah pada Mycelia sterillia, JEB 3 (abu) diduga Fusarium sp., dan JEB 4 (hijau) mengarah pada
Aspergillus fumigatus. Karakteristik warna dan morfologi konidia digunakan sebagai indikator awal penentuan
genus.

e. Uji Aktivitas Antibakteri terhadap Escherichia coli
1. Uji Difusi Cakram

Ekstrak keempat isolat menunjukkan aktivitas antibakteri dengan pembentukan zona hambat pada konsentrasi 100
ppm. JEB 1 menghasilkan zona hambat terbesar (16,20 + 0,54 mm), berbeda signifikan dibanding JEB 2 dan JEB
4 (p < 0,05), dan termasuk kategori “kuat” (Sah et al., 2021). Temuan ini sesuai dengan laporan bahwa jamur
endofit tanaman obat mampu menghasilkan senyawa penghambat bakteri E. coli (Pangouw et al., 2020). Isolat
terbaik kemudian dilanjutkan ke uji KHM dan KBM.

2. Uji Dilusi

Berdasarkan hasil difusi, JEB 1 dipilih untuk penentuan KHM dan KBM. Variasi konsentrasi (2x10°-8x10° ppm)
menunjukkan bahwa konsentrasi 4x10° ppm sudah menghambat pertumbuhan bakteri, sehingga ditetapkan sebagai
KHM. Penanaman ulang pada media padat menunjukkan pertumbuhan 274 koloni pada konsentrasi yang sama
(<300 koloni), sehingga ditetapkan sebagai KBM. Hal ini menunjukkan bahwa JEB 1 bersifat bakteriostatik
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sekaligus bakterisidal mulai 4x10° ppm. Temuan ini sejalan dengan laporan bahwa genus Aspergillus
menghasilkan berbagai senyawa antibakteri aktif terhadap E. coli (El-hawary et al., 2020)

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai potensi jamur endofit batang bajakah sebagai agen antibakteri terhadap
bakteri Escherichia coli, dapat disimpulkan bahwa isolat yang paling berpotensi adalah JEB 1, yaitu isolat
berwarna hitam. Secara morfologi, isolat ini memiliki hifa bersekat bercabang dengan konidia berwarna gelap,
sehingga mengindikasikan bahwa isolat tersebut kemungkinan termasuk dalam genus Aspergillus sp., salah satu
kelompok jamur yang dikenal mampu memproduksi metabolit sekunder aktif secara biologis. Hasil uji zona
hambat menunjukkan bahwa seluruh isolat jamur endofit memiliki aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli,
namun isolat JEB 1 memberikan respon paling kuat dengan nilai zona hambat sebesar 16,20 mm, yang masuk
dalam kategori aktivitas antibakteri kuat. Oleh karena menunjukkan nilai tertinggi, isolat hitam JEB 1 dipilih untuk
dilanjutkan pada uji dilusi guna menentukan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh
Minimum (KBM). Hasil pengujian menunjukkan bahwa isolat JEB 1 mampu menghambat pertumbuhan bakteri
pada konsentrasi 4 x 105 ppm, dan pada konsentrasi yang sama pula menunjukkan aktivitas bakterisidal dengan
jumlah koloni <300. Temuan ini membuktikan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak jamur endofit tersebut,
semakin efektif kemampuan antibakterinya, tidak hanya menghambat (bakteriostatik) namun juga membunuh
bakteri E. coli (bakterisidal). Dengan demikian, jamur endofit batang bajakah, khususnya isolat hitam JEB 1,
memiliki potensi besar sebagai sumber agen antibakteri alami yang dapat dikembangkan lebih lanjut sebagai
alternatif bahan baku dalam pengembangan obat herbal.
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